
Lampiran 1  
Unsur aluminium paduan ( Al-Si-Mg ) 
 

 
 
 



 
Lampiran 2  
Alat yang digunakan dalam Penelitian 
 

 
 

 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
Lampiran 3  
Dokumnetasi Penelitian 
 

    
  

 

     

 

 

Penyetelan Alat Uji Porositas  

Uji Tarik  Foto Mikro 



 

 

Lampiran 4  
Foto Spesimen Hasil Coran 
 

 

  

 

Spesimen sebelum di finishing 

Spesimen Uji Tarik 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

Spesimen setelah diuji tarik 
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Produk hasil pengecoran sentrifugal 



Lampiran 5 

Foto mikro spesimen  

Berikut foto mikro spesimen pada kecepatan putar 500 rpm hingga 2500 rpm, dengan keterangan 

sebagai berikut : 

 Gambar a adalah foto adalah daerah luar dari spesimen yang mengalami pembekuan 

paling awal 

 Gambar b adalah daerah tengah dari spesimen  

 Gambar c adalah daerah luar dari spesimen yang mengalami pemnekuan paling akhir  

 

Kecepatan 500 rpm 

  

Kecepatan 1000 rpm 
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Kecepatan 1500 rpm 

 

Kecepatan 2000 rpm 

 

Kecepatan 2500 rpm 
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Lampiran 6 

Perhitungan kecepatan putar cetakan 

Dalam penelitian ini digunakan rumus perbandingan pulley untuk menentukan variasi kecepatan 
putar (500 rpm, 1000 rpm, 1500 rpm, 2000 rpm dan 2500 rpm), dengan rumus perbandingan 
sebagai berikut : 
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Keterangan : n1: Kecepatan putar di motor 

  n2 : Kecepatan putar di cetakan 

  d1: Diameter pulley di motor 

  d2 : Diameter pulley di cetakan 

 

Dengan data awal sebagai berikut : 

 Kecepatan putar di motor (n1) : 1400 rpm 

 Kecepatan putar cetakan (n2)   : 500 rpm, 1000 rpm, 1500 rpm, 2000 rpm dan 2500 rpm 

 Diameter pulley di motor (d1)   : 50 mm dan 100 mm 

 

 



1. Perhitungan Kecepatan putar 500 rpm 
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Jadi untuk menghasilkan kecepatan putar sebesar 500 rpm dibutuhkan d1 50 mm dan d2 
140 mm. 

2. Perhitungan Kecepatan putar 1000 rpm 
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Jadi untuk menghasilkan kecepatan putar sebesar 1000 rpm dibutuhkan d1 50 mm dan d2 
70 mm. 

3. Perhitungan Kecepatan putar 1500 rpm 
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Jadi untuk menghasilkan kecepatan putar sebesar 1500 rpm dibutuhkan d1 100 mm dan d2 
93 mm. 

4. Perhitungan Kecepatan putar 2000 rpm 
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Jadi untuk menghasilkan kecepatan putar sebesar 2000 rpm dibutuhkan d1 100 mm dan d2 
70 mm. 

5. Perhitungan Kecepatan putar 2500 rpm 
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Jadi untuk menghasilkan kecepatan putar sebesar 2500 rpm dibutuhkan d1 100 mm dan d2 
56 mm. 

 

 

 



Lampiran 9 
Tabel distribusi t 
 
 
 

 

 

 

 



Lampiran 10 
Tabel distribusi F ( α ; v1 ; v2 ) untuk α = 5 % 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


